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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Wudhu’ menurut bahasa (lughat) bersih dan indah. Menurut istilah

(syara’) membersihkan anggota-anggota wudhu’ untuk menghilangkan hadats-

hadats kecil. Wudhu’ adalah suatu syarat untuk sahnya sholat yang di kerjakan

sebelum melakukan shalat1.

Mayoritas ahli bahasa berkata, maksud dari "(الوضوء ) “Al-wudhu’u” dan

( رالطھو )“ath-thuhuuru” adalah berwudhu’ dan bersuci. Sedangkan “al-

wudhuu’” dan “ath-tuhuur” maka yang dimaksud adalah air yang digunakan

untuk bersuci atau berwudhu.”  Demikianlah yang dinukilkan oleh Ibnuu Al-

Anbari yang ia riwayatkan dari sekelompok, bahkan mayoritas ahli bahasa.

Al-Khalil, Al-Ashma’i, Abu Hatim As-Sijistani, Al-Azhari, dan

sekelompok ulama berpendapat bahwa “al-wudhuu’(الوضوء) ” dan ( رالطھو )

“at-thuhuur” dapat juga dibaca dengan fatha (al-wadhuu’ dan ath-thuhuur).

Penulis kitab Al-Mathali’ berkata, “Telah diriwiyatkan bahwa kedua kata tersebut

diriwayatkan dengan dhammah.”

“Al-Wudhuu’ (ơǄƐ ǄƵǚ) berasal dari kata “al-wadhaa’ah artinya bagus

dan bersih. Bersuci ketika hendak melaksanakan shalat disebut dengan “wudhu”

karena air yang digunakan untuk berwudhu’ tersebut dapat membersihkannya.

1 Mohammad Rifa’i. Ilmu Fiqih Islam Lengkap. PT Karya Toha Putra. Semarang. 1978. (h.
63)
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Begitu juga dengan “Ath-Thaharah” bahwa makna asalnya adalah “an-

nazhaafah” yaitu membersihkan.

Wudhu’ adalah wasilah syara’ untuk menghilangkan hadats kecil dari

anggota-anggota, agar seorang muslim menjadi suci dan menunaikan perbuatan-

perbuatan yang disyaratkan baginya taharah. Wudhu’ menurut bahasa dengan di-

fathah-kan harkat waw dari kata wadhaah, yaitu kebersihan, kesucian, dan

cahaya, dan wudhu’ dengan di-fathah-kan waw suatu nama bagi air yang

dipergunakan untuk bersuci.

Wudhu’ menurut istilah nama bagi perbuatan, yaitu menggunakan air pada

anggota-anggota tertentu, dinamakan demikian karena wudhu’ memberi

kebersihan, kebaikan, dan kesucian terhadap anggota-anggota, dan memberi

cahaya dari kegelapan dosa-dosa, dan wudhu’ mempunyai syarat-syarat, fardu-

fardu dan sunat-sunat.2

Dalil yang mewajibkan wudhu’ dalam Al-Qur’an surah al-Ma’idah: 6:

الْمَراَفِقِ وَامْسَحُوا إِلىَ فاَغْسِلُوا وُجُوهَكُمْ وَأيَْدِيَكُمْ ياَ أيَُّـهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِذَا قُمْتُمْ إِلىَ الصَّلاَةِ 
لَىٰ وَإِنْ كُنْتُمْ مَرْضَىٰ أَوْ عَ ۚ◌ وَإِنْ كُنْتُمْ جُنبًُا فاَطَّهَّرُوا ۚ◌ الْكَعْبـَينِْ إِلىَ بِرُءُوسِكُمْ وَأرَْجُلَكُمْ 

سَفَرٍ أَوْ جَاءَ أَحَدٌ مِنْكُمْ مِنَ الْغَائِطِ أَوْ لاَمَسْتُمُ النِّسَاءَ فَـلَمْ تجَِدُوا مَاءً فَـتـَيَمَّمُوا صَعِيدًا 
مَا يرُيِدُ اللَّهُ ليَِجْعَلَ عَلَيْكُمْ مِنْ حَرجٍَ وَلَٰكِنْ ۚ◌ طيَِّبًا فاَمْسَحُوا بِوُجُوهِكُمْ وَأيَْدِيكُمْ مِنْهُ 

ليُِطهَِّركَُمْ وَليِتُِمَّ نعِْمَتَهُ عَلَيْكُمْ يرُيِدُ 

2 Muhammad az-Zuhaili. Al-mu’tamad fi al-Fiqh al-Syafi’i. Diterjemahkan oleh Zulkifli
bin Mohammad al-Bakri. (Jasmin Publication. Selangor). h. 60.
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“Wahai orang-orang yang beriman!  Apabilpa kamu hendak melaksanakan

shalat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku, dan sapulah

kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai kedua mata kaki. Jika kamu junub

maka mandilah. Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari

tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, maka jika kamu tidak

memperoleh air, maka tayamumlah dengan debu yang baik (suci); usaplah

wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak ingin menyulitkan kamu,

tetapi dia hendak menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, agar kamu bersyukur.”3

Nabi Muhammad SAW bersabda:

“Hadits dari Muhammad bin Raafi’, hadits dari Abdurrazzaq bin Ibnuu

Munabbah, berkata ini suatu hadits Abu Hurairah dari Muhammad SAW. Maka

dijelaskan salah satu hadits dari sekian hadits. Rasulullah SAW berkata tidak

diterima shalat salah satu diantara kalian apa bila berhadats hingga berwudhu’4

وَعَنْ حمُْراَنَ أَنَّ عُثْمَانَ دَعَا بِوَضُوءٍ فَـغَسَلَ كَفَّيْهِ ثَلاَثَ مَرَّاتٍ ثمَُّ تمََضْمَضَ وَاسْتـَنْشَقَ 
وَاسْتـَنْثَـرَ ثمَُّ غَسَلَ وَجْهَهُ ثَلاَثَ مَرَّاتٍ ثمَُّ غَسَلَ يَدَهُ الْيُمْنىَ إلىَ الْمِرْفَقِ ثَلاَثَ مَرَّاتٍ ثمَُّ 

3 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya. h, 108.
4 Imam Malik. al-Muaththa’ Jilid 1(Jakarta : Pustaka Azzam, 2008), h. 145.
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ذَلِكَ ثمَُّ مَسَحَ بِرأَْسِهِ ثمَُّ غَسَلَ رجِْلَهُ الْيُمْنىَ إلىَ الْكَعْبـَينِْ ثَلاَثَ مَرَّاتٍ ثمَُّ الْيُسْرَى مِثْلَ 
الْيُسْرَى مِثْلَ ذَلِكَ ثمَُّ قاَلَ : رأَيَْت رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ تَـوَضَّأَ نحَْوَ وُضُوئِي 

هَذَا مُتـَّفَقٌ عَلَيْهِ 

Dari Humran bahwa Utsman meminta air wudlu. Ia membasuh kedua telapak

tangannya tiga kali lalu berkumur dan menghisap air dengan hidung dan

menghembuskannya keluar kemudian membasuh wajahnya tiga kali. Lalu

membasuh tangan kanannya hingga siku-siku tiga kali dan tangan kirinya pun

begitu pula. Kemudian mengusap kepalanya lalu membasuh kaki kanannya

hingga kedua mata kaki tiga kali dan kaki kirinya pun begitu pula. Kemudian ia

berkata: Saya melihat Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam berwudhu’

seperti wudhu’-ku ini, Muttafaq Alaihi.

أَسْبِغْ وَعَنْ لَقِيطِ بْنِ صَبرِةََ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ قاَلَ : قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 
أَخْرَجَهُ الأَْرْبَـعَةُ إلاَّ أَنْ تَكُونَ صَائمًِاالْوُضُوءَ وَخَلِّلْ بَـينَْ الأَْصَابِعِ وَباَلِغْ فيِ الاِسْتِنْشَاقِ 

وَصَحَّحَهُ ابْنُ خُزَيمْةََ 

Laqith Ibnuu Shabirah Radliyallaahu 'anhu berkata bahwa Rasulullah

Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Sempurnakanlah dalam berwudlu

usaplah sela-sela jari dan isaplah air ke dalam hidung dalam-dalam kecuali jika

engkau sedang berpuasa." Riwayat Imam Empat dan hadits shahih menurut Ibnu

Khuzaimah.
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Rasulullah SAW dengan menjelaskan fardu-fardunya dan fadilahnya. Dari

Abu Hurairah radhiyallahu’anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam

bersabda

هَا إِذَا تَـوَضَّأَ الْعَبْدُ الْمُسْلِمُ  أوَِ الْمُؤْمِنُ  فَـغَسَلَ وَجْهَهُ خَرجََ مِنْ وَجْهِهِ كُلُّ خَطِيئَةٍ نَظرََ إلِيَ ـْ
نـَيْهِ مَعَ الْمَاءِ  أَوْ مَعَ  آخِرِ قَطْرِ الْمَاءِ  فإَِذَا غَسَلَ يَدَيْهِ خَرجََ مِنْ يَدَيْهِ كُلُّ خَطِيئَةٍ كَانَ بِعَيـْ

هَا يَدَاهُ مَعَ الْمَاءِ  أوَْ مَعَ آخِرِ قَطْرِ الْمَاءِ  فإَِذَا غَسَلَ رجِْلَيْهِ خَرَجَتْ كُلُّ خَطِيئَةٍ  بَطَشَتـْ
هَا رجِْلاهَُ مَعَ الْمَاءِ  أوَْ مَعَ آخِ  رِ قَطْرِ الْمَاءِ  حَتىَّ يخَْرجَُ نقَِيا مِنَ الذُّنوُبِ مَشَتـْ

“Apabila seorang hamba muslim atau mukmin berwudhu, kemudian dia

membasuh wajahnya maka akan keluar dari wajahnya bersama air itu -atau

bersama tetesan air yang terakhir- segala kesalahan yang dia lakukan dengan

pandangan kedua matanya. Apabila dia membasuh kedua tangannya maka akan

keluar dari kedua tangannya bersama air itu -atau bersama tetesan air yang

terakhir- segala kesalahan yang dia lakukan dengan kedua tangannya. Apabila

dia membasuh kedua kakinya maka akan keluar bersama air -atau bersama

tetesan air yang terakhir- segala kesalahan yang dia lakukan dengan kedua

kakinya, sampai akhirnya dia akan keluar dalam keadaan bersih dari dosa-dosa.”

(HR. Muslim)5

Adapun hal-hal yang membatalkan wudhu’ dapat dibagi menjadi dua

bagian:

5 Imam al-Munziri Mukhtashar Shaheh Muslim, (Jakarta: Ummul Quro, 2007), h. 48.
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Pertama, adalah sesuatu yang keluar dari dua jalan (kubul dan dubur). Hal ini

dibagi menjadi dua bagian lagi: (1) sesuatu yang biasa keluar (2) sesuatu yang

tidak biasa keluar.

Kedua, adalah sesuatu yang menyebabkan batalnya wudhu’ selain yang keluar

dari salah satu dua jalan. Hal ini dibagi menjadi empat: (1) Hilangnya akal. (2)

Menyentuh wanita dengan syahwat, atau menyentuh anak muda yang janggutnya

belum tumbuh (al-amrad). Ini dapat membatalkan wudhu’ dengan beberapa

syarat yang akan kita ketahui nanti (3) Memegang dzakar tanpa lapis. Ini dapat

membatalkan wudhu’ menurut pendapat sebagian imam. (4) Sesuatu yang keluar

bukan dari kubul dan dubur, seperti darah.

Dari seluruh yang hal-hal membatalkan wudhu’ itu terdapat enam bagian

berikut ini adalah penjelasannya:

1. Sesuatu yang keluar dari salah satu dua jalan (kubul dan dubur), ada yang

membatalkan wudhu’ saja dan ada yang mewajibkan untuk mandi.

Adapun yang hanya membatalkan wudhu’ dan tidak mewajibkan mandi

adalah kencing, madzi dan wadi.

2. Sesuatu yang keluar dari salah satu dua jalan dengan cara yang tidak

biasa, seperti batu kerikil, ulat, darah, air nanah yang tidak bercampur

dengan darah dan nanah yang bercampur dengan darah. Baik ia keluar

dari kubul maupun dubur.
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3. Hilang akal, baik hilangnya itu disebabkan karena gila, ayan, pingsan,

tidur atau melakukan sesuatu yang dapat menghilangkan akalnya seperti

karena khamar, ganja, atau karena obat tidur.

4. Menyentuh seseorang yang dapat mengundang syahwat, baik ia wanita

atau pun laki-laki muda.

Menyentuh (dzakar) dengan tangan. Dalam hal ini terdapat rincian

tentang hukumnya. Boleh jadi ia menyentuh kepunyaannya sendiri atau

menyentuh kepunyaan orang lain. Telah ada dalam hadits yang menunjukkan

bahwa orang yang menyentuh dzakarnya sendiri wudhu’nya batal. Di dalam

hadits yang lain juga disebutkan bahwa menyentuh dzakar itu tidak membatalkan

wudhu’. Oleh karena itulah maka timbul perbedaan pendapat di kalangan

madzhab-madzhab (fiqh) tentang hal tersebut.

Menyentuh aurat anak kecil tidaklah membatalkan wudhu. Bahkan

menyentuh kemaluan orang dewasa pun tidak membatalkan wudhu kecuali jika

menyentuhnya dengan syahwat. Ini adalah hasil kompromi dari dua dalil. Dalil

pertama, hadits dari Thalq bin ‘Ali dan dalil kedua adalah hadits dari Busrah binti

Shafwan. Hadits Thalq bin ‘Ali disebutkan, “Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam

ditanya mengenai seseorang yang menyentuh kemaluannya dalam shalat, apakah

ia wajib mengulangi wudhu’? Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab,

“Tidak, itu hanya sepotong daging milikmu.” Sedangkan dalam hadits Busroh

disebutkan, “Siapa yang menyentuh kemaluannya, maka hendaklah berwudhu.”
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Jika menyentuh kemaluan dengan syahwat, maka wajib wudhu’. Namun

jika tidak dengan syahwat, maka tidaklah wajib wudhu’. Pendapat ini

disimpulkan dari sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, kemaluan itu adalah

sekerat daging milikmu. Jika seseorang menyentuh kemaluan tadi, maka itu sama

saja dengan menyentuh anggota tubuh yang lain, tentu saja menyentuh anggota

tubuh lainnya tidaklah dengan syahwat sama sekali. Pasti betul kan seperti itu?

Syaikh Al-Albani rahimahullah berkata:

ان كان المس بدون شهوة فهو لا ينقض؛ لأنه يكون كما لو مسّ بضعة أخرى من بدنه، 
وإن كان المس بشهوة؛ فالعمل على حديث بسرة

Jika ia menyentuh kemaluannya tanpa disertai syahwat maka tidak membatalkan

wudhu karena keadaannya sama seperti ia menyentuh anggota tubuh yang lain.

Namun jika ia menyentuhnya dengan syahwat maka hadits Busrah (lebih

didahulukan –pen-) dalam amal”6

Syaikhul Islam Ibnuu Taimiyyah rahimahullah berkata:

مَامُ  وَالأَْظْهَرُ أيَْضًا أَنَّ الْوُضُوءَ مِنْ مَسِّ الذَّكَرِ مُسْتَحَبٌّ لاَ وَاجِبٌ وَهَكَذَا صَرَّحَ بهِِ الإِْ
ذََا تجَْتَمِعُ الأَْحَادِيثُ وَالآْثاَرُ بحَِمْلِ الأَْمْرِ بِهِ عَلَى  أَحمَْد فيِ إحْدَى الرِّوَايَـتـَينِْ عَنْهُ وَِ

الاِسْتِحْبَابِ ليَْسَ فِيهِ نَسْخُ قَـوْلهِِ : { وَهَلْ هُوَ إلاَّ بَضْعَةٌ مِنْك ؟ } وَحمَْلُ الأَْمْرُ عَلَى 
الاِسْتِحْبَابِ أَوْلىَ مِنْ النَّسْخِ 

“Yang nampak (lebih kuat) bahwa berwudhu’ ketika menyentuh kemaluan

hukumnya sunnah, tidak wajib. Pendapat ini secara tegas dinyatakan oleh Imam

6 Muhammad Nasirudi al-Albani Shahih Sunan Abu Daud, (Jakarta: Pustaka Azam), Jilid 1
h.334.
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Ahmad dalam salah satu dari dua riwayat beliau. Dengan metode ini, maka

hadits-hadits dan atsar dalam bab ini dapat dijamak. Memahami perintah nabi

dalam hadits Busrah bermakna sunah lebih utama dari menasikh hadits وَھَلْ ھُوَ إلاَّ ]

7[بضَْعَةٌ مِنْك

Ibnuu Taimiyah berpendapat hukum berwudhu’ ketika menyentuh

kemaluan adalah sunnah (dianjurkan) dan bukan wajib. Hal ini ditegaskan dari

salah satu pendapat Imam Ahmad. Pendapat ini telah mengkompromikan

berbagai dalil sehingga dalil yang menyatakan perintah dimaksudkan dengan

sunnah (dianjurkan) dan tidak perlu adanya naskh pada hadits Nabi shallallahu

‘alaihi wassallam, “Bukankah kemaluan tersebut adalah sekerat daging

darimu?”

Imam Syafi’i berkata:

عليه الوضوء وإذا أفضى الرجل ببطن كفه إلى ذكره ليس بينها وبينه ستر وجب
“Apabila menyentuh seorang laki-laki menyentuh zakarnya tanpa ada

penghalang, disengaja ataupun tidak, sedikit ataupun banyak maka dia wajib

berwudhu’”8

ومس الفرج هو القسم الخامس من أقسام ما يوجب الوضوء
“Menyentuh kemaluan merupakan pembatal wudhu’ yang kelima dari hal-hal

yang mewajibkan wudhu’”9

7 Amir al-Jazzar Anwar al-Baz. Majmuu’ Al-Fataawaa Ibnu Taimiyah, (Jakarta: Pustaka
Azam), jilid 2 h.241.

8 Rifa’at Fauzi Abdul Muthallib, Imam Asy-Syafi’i. Al-Umm (Jakarta: Pustaka Azzam), Juz
I  h. 19.
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Kalangan Syafi’iyah berkata: Wudhu’ dapat batal dengan menyentuh

tempat potongannya (tempat sunatannya), dengan syarat-syarat berikut :

1. Tidak ada suatu penghalang.

2. Sentuhan itu dilakukan dengan menggunakan telapak tangan atau jemari

tangan bagian dalam.

Yang disebut dengan telapak tangan atau jemari tangan bagian dalam

adalah bagian yang tertutup disaat kedua tangan dirapatkan satu sama lainnya

dengan sedikit ditekan. Oleh karena itu maka wudhu’ tersebut tidak batal dengan

menyentuh dzakar menggunakan bagian pinggir telapak tangannya atau

menggunakan ujung jemarinya.

Demikianlah, Syafi’iyah sebagaimana Hanabilah, mereka tidak

mengkhususkan sentuhan itu pada sentuhan seorang laki-laki pada dzakarnya

sendiri. Akan tetapi mereka berpendapat bahwa “menyentuh” itu adalah termasuk

menyentuh dzakar orang lain. Oleh karenanya, mereka mengatakan, menyentuh

dzakar itu dapat membatalkan wudhu’, baik terhadap dzakarnya sendiri ataupun

dzakar orang lain, walaupun yang disentuh itu dzakar anak kecil atau dzakar

mayat. Yang batal wudhu’nya adalah yang menyentuh, bukan yang disentuh.

Begitu pula bisa batal wudhu’ seorang wanita apabila ia menyentuh kubulnya,

sebagaimana juga seorang laki-laki yang menyentuhnya. Menurut mereka bahwa

lingkaran dubur itu adalah sama hukumnya dengan kubul wanita. Berbeda halnya

9 Imam Mawardi al Bashori-Muhammad bin Habib Al-Hawi Al-Kabir. Syarh Mukhtashar
Al-Muzanni, (DKI Beirut Lebanon) Juz 1, h.189.
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dengan buah pelir dan bulu dzakar, maka whudu’ itu tidak batal dengan

menyentuhnya.

Ibnu Hazm berkata: “Seorang laki-laki yang menyentuh dzakarnya secara

sengaja dengan media apapun, baik telapak tangan bagian dalam maupun

tangan bagian luar, maupun pergelangan tangannya, kecuali paha, betis, atau

kakinya sendiri, maka ia tidak wajib berwudhu’”.

“Begitu pula dengan wanita yang menyentuh kubulnya secara sengaja.

Wudhu’ tidak dianggap batal ketika menyentuh dzakar karena lupa  atau tidak

sengaja. Wudhu tidak dianggap batalketika menyentuh karena lupa atau tidak

sengaja. Pria yang menyentuh kemaluan orang lain dengan anggota tubuh yang

mana saja secara sengaja, baik anak kecil ataupun orang dewasa, mait maupun

orang yang masih hidup, sesama muhrim ataupun tidak, dan wanita yang yang

menyentuh kemaluan wanita lain secara sengaja, maka wudhunya batal. Unsure
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kenikmatab dalam hal ini sama sekali tidak mmiliki arti apa-apa. Apabila semua

hal itu dilakukan ketika terhalang oleh pakaian tipis atau tebal, baik desertai

dengan syahwat ataupun tidak, baik dengan tangan ataupun dengan media

lainnya, baik engan sengaja ataupun tidak, maka wudhu’nya tidak batal.

Demikian pula apabila kemaluan disentuh tanpa sadar ataupun lupa, sentuhan

tersebut tidak membatalkan wudhu.

Dapat di simpulkan bahwa jumhur ulama sepakat bahwa menyentuh

khitanaini membatalkan wudhu’ kecuali Ibnu Hazm, dan saya tertarik meneliti

masalah ini kenapa Ibnu Hazm mengatakan tidak batal wudhu’ karena menyentuh

khitanaini. Imam Syafi’i salah satu mujtahid mutlaq yang terkenal ilmu dan

akhlaqnya, pendapatnya dipakai mayoritas masyarakat muslim di Asia Tenggara

dan Ibnu Hazm salah satu ulama yang radikal dan sering terjadi berselisihan

pendapat dengan mujtahid mutlaq. Karena banyaknya topik jumhur ulama dalam

masalah ini maka saya mengambil satu perbandingan antara Ibnu Hazm dan

Imam Syafi’i dengan judul penelitian saya “BATAL WUDHU KARENA

MENYENTUH KHITANAINI MENURUT IMAM SYAFI’I DAN IMAM

IBNU HAZM”. Saya rasa sangat menarik permasalahan ini diteliti.

B. Batasan Masalah

Supaya penelitian ini terarah dan tidak menyimpang dari topik yang

dibahas, karena mengingat begitu luasnya permasalahan yang terdapat pada

masalah wudhu’, maka penulis membatasi masalah penelitian ini yaitu “Batal

wudhu’ karena menyentuh khitanaini; Studi Komparatif pendapat Ibnu Hazm dan

Imam Syafi’i”, mengapa terjadi perbedaan pendapat antara Ibnu Hazm dan Imam
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Syafi’i dan dalil masing-masing yang digunakan oleh Ibnu Hazm dan Imam

Syafi’i.

C. Review Studi Terdahulu

Sebelum saya meneliti ini sudah banyak kalangan ulama yang meneliti

dalam masalah ini di antaranya Ibnuu Rusd, Wahbah Az-Zuhaili, Said Sabiq dan

Imam Mujtahid Mutlaq (Syafi’i, Hanafi, Malik, dan Ahmad bin Hambal) dan

saya meneliti ini ingin menggabungkan pendapat Ibnu Hazm dan Imam Syafi’i

dengan detail dan mencari tahu apa penyebab terjadinya ikhtilaf dan dalil mana

yang lebih shahih yang bisa dipegang di antara dua ulama Ibnu Hazm dan Imam

Syafi’i.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas penyusun rumusan masalah-

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana pendapat Ibnu Hazm tentang batal wudhu’ dalam konteks

menyentuh khitanaini dan dalil-dalilnya serta metodologi istinbatnya?

2. Bagaimana pendapat Imam Syafi’i tentang batal wudhu’ dalam konteks

menyentuh khitanaini dan dalil-dalilnya serta metodologi istinbatnya?

3. Bagaimana tinjauan fiqih muqaran tentang batal wudhu’ dalam konteks

menyentuh khitanaini?
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E. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut adalah :

a. Untuk mengetahui pendapat Ibnu Hazm tentang batal wudhu’ dalam

konteks menyentuh khitanaini dan dalil-dalilnya serta metodologi

istinbatnya?

b. Untuk mengetahui pendapat Imam Syafi’i tentang batal wudhu’ dalam

konteks menyentuh khitanaini dan dalil-dalilnya serta metodologi

istinbatnya?

c. Untuk mengetahui tinjauan fiqih muqaran tentang batal wudhu’ dalam

konteks menyentuh khitanaini

2. Kegunaan

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah:

a. Untuk memperdalam pengetahuan penulis di bidang Hukum Islam tentang

batal wudhu’ dalam konteks menyentuh khitanaini. Sebagai syarat dalam

menyelesaikan studi dan meraih gelar Sarjana Hukum (S.H) UIN Suska

Riau

b. Kajian ini diharapkan memiliki konstribusi ilmiah untuk penulis dan

masyarakat secara umum yang dapat dijadikan inspirasi bagi kajian-kajian

yang berorientasi ke arah pendalaman dan pemahaman Hukum Islam.
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F. Metode Penelitian

Untuk mendapatkan kajian yang dapat dipertanggung jawabkan secara

ilmiah, maka dalam melacak data, menjelaskan dan menyimpulkan objek

pembahasan masalah dalam skripsi ini, penyusun akan menempuh metode

sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

kepustakaan (library research) yaitu mengumpulkan data dan bahan-bahan yang

berhubungan dengan masalah yang dibahas dengan melakukan studi kepustakaan

murni, membaca dan membahas tulisan-tulisan buku yang mengarah dengan

pembahasan ini.

2. Sumber Data

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data yang

berhubungan dengan masalah yang dibahas dengan melakukan studi kepustakaan

murni. Artinya seluruh data dikumpulkan dan diperoleh dari hasil penelitian

bahan-bahan bacaan sumber data yang berkenaan dengan masalah tersebut.

Sumber data tersebut diklarisifikasikan kepada tiga bagian :

a. Sumber data Primer, yaitu sumber data yang dapat langsung dari penulisan

penelitian ini yaitu dengan membaca dan mengutip data-data dalam kitab al-

Umm karya Imam Syafi’i, al-Muhalla Karya Ibnu Hazm.

b. Sumber data Sekunder, yaitu data pelengkap dari buku-buku yang berkaitan

dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu kitab-kitab yang ditulis oleh

beberapa kalangan yang berhubungan dengan topik kajian yang diteliti
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seperti al-Umm dan Ar-Risalah karya Imam Syafi’i, Bidayatul Mujtahid

karya Ibnuu Rusyd, al-Fiqh al-Islamy Wa Adillatuhu karya Wahbah Az-

Zuhaili, Fiqih Sunnah karya Sayyid Sabiq, serta kitab-kitab lainnya yang ada

hubungannya dengan penelitian ini.

c. Sumber data tersier, yaitu buku-buku yang dijadikan sebagai data pelengkap

seperti ensiklopedia, kamus dan beberapa buku yang menunjang dengan

masalah yang diteliti.

3. Metode Pengumpulan Data

Dengan pengumpulan data dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan

literatur yang diperlukan berhasil dikumpulkan, baik itu dari bahan primer

maupun bahan sekunder, selanjutnya penulis menelaah berbagai literatur yang

lain dan mengklasifikasikan sesuai dengan pokok-pokok permasalahannya yang

dibahas kemudian melakukan pengutipan baik secara langsung maupun tidak

langsung pada bagian-bagian yang dianggap dapat dijadikan sumber rujukan

untuk dijadikan karya ilmiah yang disusun secara sistematis.

4. Teknis Analisis Data

Teknik analisa yang penyusun gunakan dalam kajian ini adalah metode

deduktif yaitu mengambil kesimpulan setelah meneliti data yang terkumpul. Di

samping itu, metode komparatif juga akan digunakan untuk membandingkan

antara pemikiran kedua tokoh tersebut baik dari segi perbedaan maupun

persamaan sehingga dapat diketahui sebab-sebab ikhtilaf dan kekuatan hujjah

mereka.



17

5. Teknik Penulisan

Dalam penulisan laporan ini penulis mengemukakan beberapa metode

sebagai berikut:

a. Metode ta’arud al adillah yaitu membandingkan dua hadits yang

bertentangan dan mencari mana hadits yang lebih kuat dan shaheh,

b. Metode deskriftif, yaitu menyajikan data-data atau pendapat yang dipegang

oleh Imam Syafi’i dan Ibnu Hazm tentang batal wudhu’ dalam konteks

menyentuh khitanaini.

c. Metode komparatif, yaitu dengan mengadakan perbandingan dari data-data

atau kedua pendapat yang telah diperoleh dan selanjutnya dari data tersebut

diambil kesimpulan dengan cara mencari persamaan, perbedaan dan

pendapat mana yang dianggap paling kuat dari masing-masing pendapat.

G. Sistematika Penulisan

Untuk lebih terarahnya penulisan penelitian ini, maka penulis membuat

sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB I : Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang, Batasan Masalah,

dan Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian,

Metodologi Penelitian, dan Sistematika Penelitian.

BAB II : Mengemukakan biografi Imam Syafi’i dan Ibnu Hazm, Riwayat

Hidup, Pendidikan, Guru-Gurunya, Murid-Muridnya serta Karya

dan Metode Istinbath Hukum keduanya.
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BAB III : Membahas tinjauan umum tentang wudhu’. Definisi wudhu’, Dasar

Legalitas wudhu’, Keutamaan Wudhu’ dan Rukun Wudhu’ serta

khitanaini.

BAB IV : Merupakan Studi Komparatif terhadap pendapat Imam Syafi’i dan

Ibnu Hazm tentang batal wudhu’ karena menyentuh khitanaini.,

sebab terjadinya perbedaan pendapat dan dalil-dalil yang

digunakan masing-masing serta Istinbat Hukumnya dan analisis

penulis.

BAB V : Penutup, yang berisi kesimpulan dan saran-saran


